Harapan Sultan HB X pada UII
Kaliurang (UIINews). Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII H. Fuad Nashori dan Pengelola Program Studi Bahasa Inggris (Diploma III) mendapat sejumlah pesan dari Sultan Hamengku Buwono X. Dalam acara yang berlangsung di Kepatihan pada hari Senin, 24 Maret 2008, Sultan menyampaikan sejumlah pesan untuk membantu rakyat Indonesia menjadi lebih baik.

“Saya harapkan kehadiran mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris yang mengikuti PKL di Australia dapat menarik warga Australia untuk datang ke Indonesia,” demikian ungkap Sultan. Lebih lanjut Sultan mengungkapkan bahwa Pemerintah Baru Australia yang dipimpin PM Kevin Rudd memiliki pandangan politik yang lebih pro-Asia dibanding mantan PM John Howard. Dengan dukungan politik yang demikian, sesungguhnya terbentuk dukungan untuk memperbaiki citra Indonesia di mata warga Australia. Sultan mengingatkan bahwa citra Indonesia di mata warga Australia memang terpuruk setelah dua kasus bom di Pulau Dewata.

Kehadiran mahasiswa UII ke Australia dapat dimanfaatkan untuk mensosialisasikan Indonesia pada saat ini kepada warga Australia. Dengan penjelasan yang baik, diharapkan ada sejumlah guru, orangtua dan siswa di Dromana School (Victoria) yang bakal dijadikan tempat PKL mahasiswa D3 Bahasa Inggris dapat hadir ke Indonesia. “Dengan melihat sendiri kondisi Indonesia, mereka akan memiliki wawasan baru tentang Indonesia yang pada gilirannya akan timbul pandangan positif ke Indonesia. Maka, saya sarankan agar selama di Indonesia mereka dapat memperoleh berbagai pengalaman budaya yang mengesankan,” tutur Sultan penuh semangat. Dicontohkan oleh Sultan bahwa selama di Indonesia mereka dapat dilatih menari popular Indonesia seperti  tari srimpi, ngremo, tari jaipong, tari poco-poco. Bisa juga diajak untuk merasakan pengalaman hidup di desa seperti turun ke sawah, menumbuk padi di lesung atau lumpang. Di samping itu mereka dapat diajak membatik di tempat pembatikan, misalkan menghasilkan sapu tangan yang dibatik sendiri oleh mereka. 
Selain itu, untuk menarik warga Australia ke Indonesia, Sultan meminta kepada Universitas Islam Indonesia untuk membantu pihak lembaga asuransi untuk memberikan asuransi bagi warga asing (dalam hal Australia) yang berkunjung ke Indonesia. Sejauh ini pihak lembaga asuransi belum berani memberi asuransi yang besar kepada warga Australia. 
Disisi lain, beberapa pemerintah daerah seperti Sleman, Bantul dan Gunung Kidul juga memberikan  dukungan kepada prodi Bahasa Inggris atas penyelenggaraan PPL ke Australia sebagai duta budaya dan wisata DIY. Pemerintah daerah memberi akses yang luas bagi Prodi D3 Bahasa Inggris untuk mendapatkan materi promosi, materi pembelajaran pengetahuan budaya dan pariwisata serta sovenir yang paling terkenal. Harapan terbesar adalah peserta PPL Australia dapat berusaha sebaik mungkin dan pada akhirnya dapat meningkatkan minat kunjung warga Australia ke DIY.
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